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salam

Fitrahnya Regenerasi Dalam Islam

Muhammad Ali Rosyidi
Branch Manager Yatim Mandiri Kediri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah Allah swt menciptakan Nabi Adam
as. sebagai moyang pertama manusia di bumi ini,
poros utama regenerasi manusia adalah pernikahan
yang menjadi satu-satunya pintu gerbang
tumbuh kembangnya manusia menuju eksistensi
keberlanjutan keberadaan manusia sebagai khalifah
fil Ardh.

Firman Allah swt dalam al-Qur’an surah Yunus
ayat 14: “Kemudian kami jadikan kamu pengganti-
pengganti (mereka) di muka bumi sesudah mereka,
supaya kami memperhatikan bagaimana kamu
semua berbuat.”

Dalam membangun rumah tangga masing-
masing individu baik suami maupun istri sangat
menentukan terbentuknya keluarga idaman, yaitu
keluarga yang sakinah (ketentraman), mawaddah
(saling kasih) wa rahmah (saling sayang) jika kedua
belah pihak memahami hakikat tujuan berumah
tangga dan melaksanakan peran masing-masing
sebagaimana yang diajarkan dalam al-Qur’an dan
dicontohkan oleh Rasulullah Muhammad saw.

Kita tahu bahwa peran Ayah sebagai
kepala keluarga dalam rumah tangga sangatlah
menentukan, tetapi peran seorang Ibu pun juga
demikian, lebih-lebih dalam hal pendidikan
dan akhlaq anak, peran ibu lah yang sangat
menentukan, Al Mar’atu Madrasa Tul Kubro (Ibu
adalah pendidikan dasar bagi anak-anaknya),
ada juga ungkapan lain Al Mar’atu Imadul
bilad (Perempuan adalah tiang Negara), maka
sangatlah mudah bagi kita jika ingin melihat masa
depan suatu bangsa dengan melihat bagaimana
kehidupan dan akhlaqg para wanita dan para ibu di
Negara tersebut, karena dari dirinyalah generasi
yang akan datang dididik dan dibesarkan.

Idealnya sebuah rumah tangga adalah
terbentuknya keluarga yang terdiri dari
seorang Ayah, Ibu dan Anak sebagai penerus
keberlangsungan keturunannya, tetapi dewasa
ini kita dikejutkan oleh fenomena childfree
(bebas anak) yaitu mereka yang mau berumah
tangga tetapi tidak menginginkan anak dari hasil
pernikahannya dengan alasan bahwa dengan
mempunyai anak, maka akan sangat membatasi
ruang gerak mereka, serta banyak beban yang
harus mereka tanggung dari mengandung selama
9 bulan, menyusui selama 2 tahun dan juga
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selanjutnya merawat mereka dan alasan-alasan lain
yang timbul berkaitan dengan hadirnya seorang
anak dalam keluarga mereka.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa
dengan hadirnya seorang anak dalam kehidupan
berumah tangga seseorang akan direpotkan dalam
banyak hal, tetapi jika kita memahami bagaimana
sesungguhnya arti hidup dan kehidupan ini melalui
fase-fase yang mesti dilalui oleh setiap manusia dari
lahir sampai ajal menghampiri dengan memegang
teguh standar kebahagiaan kita sebagai muslim
yang seutuhnya, maka kita akan benar-benar
mendapatkan kebahagiaan yang hakiki baik
di dunia maupun di akhirat walaupun dengan
banyaknya beban kehidupan berumah tangga,
karena pada dasarnya semua itu hanya dikarenakan
beda cara pandang dan mindset kita dalam
menjalani hidup dan kehidupan ini saja, dan segala
apapun yang bertentangan dengan fitrah akan
menemui masalah yang tidak berkesudahan dan
tidak berujung termasuk adanya.

Semoga Allah swt senantiasa menjaga kita
termasuk keluarga dan keturunan kita semua dari
semua konsep kehidupan yang memisahkan antara
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Aamiin...
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.




Menentang Peran dari Allah

atau influencer, menggaungkan bahwa

dirinya dan suami memutuskan untuk
menjadi pasangan childfree. Ya, childfree by
choice atau memutuskan untuk tidak memiliki
anak atas keputusan mereka. Beberapa alasan
mereka jabarkan. Salah satunya karena kesehatan
mental. Sang influencer bukan satu-satunya
orang di dunia ini yang memilih untuk tidak
memiliki anak. Meski sudah menikah. Istilah
childfree by choice, sudah cukup lama dikenal
dunia barat.

Sebenarnya apa arti dari kata childfree?
Mengutip dari dictionary.com, childfree berarti
having no children; childless, especially by
choice. Sedangkan menurut Merriam-Webster
Dictionary, kata-kata childfree pertama kali
muncul sekitar 1901.

Dikutip dari heynyoo.medium.com, seorang
psikolog bernama Ellen Walker berpendapat
bahwa tren childfree meningkat di tahun 2014.
Bisa dikatakan bahwa tren ini kontemporer. Yang
muncul akibat meningkatnya skeptisisme dalam
proses parenthood. Terminologi childfree ini juga
sering disebut sebagai voluntary childlessness
atau memilih tidak memiliki anak dengan suka
rela.

Childfree lebih kepada keputusan seorang
perempuan untuk menjalankan peran sebagai
ibu. Seperti melahirkan, menyusui, nifas, dan

Beberapa waktu lalu salah satu selebgram

mendidik anak. Atau bisa disebut menentang
motherhood. Saat childfree merupakan pilihan
bebas individu, childless mencakup kondisi
tertentu dimana seseorang tidak mampu
memberi keturunan. Seperti dengan alasan medis
keguguran, mandul, sulit hamil, dan sebagainya.

Ketika isu childfree naik ke media sosial,
banyak yang beranggapan bahwa childfree sama
dengan konsep menunda punya anak. Seperti
menggunakan alat kontrasepsi dengan alasan
mempersiapkan generasi yang lebih baik dan
berkualitas dan sebagainya. Padahal, seperti
yang sudah disebutkan sebelumnya, bahwa
childfree adalah gerakan yang menentang konsep
motherhood.

Jika ditinjau dari kacamata Islam, saat
childfree berarti menentang kelahiran dan
menentang peran ibu maka secara gambling
Islam tidak selaras dengan konsep ini. Sudah
jelas dan banyak dijabarkan dalam al-Qur'an dan
hadist bahwa salah satu tujuan menikah adalah
untuk memiliki keturunan. Lantas bagaimana
dengan istilah “my body, my choice”?

Masih dikutip dari halaman yang sama,
Ustadz Wido Supraha menjelaskan dalam
materinya berjudul “Essentials of Marriage in
Islamic Perspective” bahwa sesungguhnya visi
pernikahan adalah visi peradaban.

Membangun peradaban umat islam sebesar-
besarnya merupakan salah satu tujuan untuk
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membahagiakan Rasulullah SAW. Seperti dalam
hadistnya berikut ini. “Menikahlah, karena
sesungguhnya aku akan membangga-banggakan
jumlah kalian kepada umat-umat lain pada hari
Kiamat, dan janganlah kalian seperti para pendeta
Nasrani.” HR. al-Baihagi.

Namun, jangan sampai salah dalam
menginterpretasi hadist tersebut. Arti dari hadis
tersebut adalah jangan hanya berlomba dalam
kuantitas jumlah keturunan. Namun juga harus
berbanding lurus dengan kualitasnya.

Seperti dalam firman Allah surah an-Nisa ayat
9, yang artinya: “Dan hendaklah takut kepada
Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan
dibelakang mereka anak-anak yang lemah,
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”

Masih dikutip dari heynyoo.medium.com,
Prof. Dr. KH. Didin Hafidhuddin MS, Guru Besar
Agama Islam IPB Bogor, mengatakan bahwa
generasi lemah yang dimaksudkan dalam surah
An-Nisa ayat 9 tadi menyangkut empat hal.

Yaitu jangan sampai generasi setelah kita lemah
akidah, ibadah, ilmu, dan ekonominya, Generasi
penerus atau anak di sini, tidak hanya anak
biologis, melainkan juga generasi muda Islam

pada umumnya.

Dari visi tersebut bisa kita sambungkan
dengan visi untuk melahirkan para pemimpin.
Seperti firman Allah dalam surah al-Furgan ayat
74, yang artinya: “Dan orang orang yang berkata:
“Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai
penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa.”

Selanjutnya, salah satu visi dari berumah
tangga dan memiliki keturunan adalah untuk
masuk Jannah bersama. Seperti kutipan firman
Allah dalam surah at-Tur ayat 21, yang artinya:
“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak
cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan,
Kami hubungkan anak cucu mereka”.

Jikalau memang kita adalah orang yang
beriman, sungguh kita tak pernah ragu atas segala
keputusan Allah SWT. Tidak akan meragukan
firman Allah dalam al-Qur’an, juga tak mendebat
sunnah Nabi Muhammad SAW. Namun, manusia
tetap manusia. Berbagai alasan bisa dilontarkan
jika sudah punya pendapat. Keputusan untuk
menjadi keluarga childfree pun beragam. Mulai dari
faktor psikologis, ekonomi, filosofis,hingga medis.
Namun, beberapa alasan tersebut lebih mengarah
pada sifat yang duniawi. Ragu akan rahmat Allah
dan bahwa pertolongan Allah itu dekat.




Kehadiran anak dalam rumah tangga
dianggap sebagai beban tambahan. Bagi
orang yang workaholic, anak bisa dianggap
sebagai penghambat karir. Bahkan menganggap
kehadiran manusia baru di bumi akan menambah
jumlah populasi yang sudah dianggap over ini.

Sehingga malah berbuat kerusakan dimuka bumi.

Mari kita pahami bersama firman Allah dalam
surah al-Baqgarah ayat 30, yang artinya: “Dan
(ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada
para malaikat, “Aku hendak menjadikan khalifah
di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah di sana, sedangkan kami
bertasbih memuji-Mu dan mensucikan nama-
Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”

Dikutip dari halaman republika, Allah
berfirman dalam penggalan surah an-Nahl ayat
72, yang artinya: “Dan Dia menjadikan untuk
kalian melalui istri-istri kalian, berupa anak-anak
dan cucu-cucu.”

Dalam buku Fikih Kedokteran karya
Endy Astiwara dijelaskan, Imam al-Qurthubi
menafsirkan ayat tersebut ke dalam lima pokok.
Antara lain, menunjukkan besarnya nikmat
Allah dengan sebab keberadaan anak dalam
rumah tangga. Ayat ini juga menunjukkan
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disyariatkannya suami untuk juga melayani istri.

Hal ini sebagaimana yang dicontohkan Nabi
Muhammad SAW yang menjahit sendiri pakaian
dan membersihkan sendiri sepatu yang hendak
digunakan. Allah berfirman dalam al-Qur’an surah
al-Kahfi ayat 46, yang artinya: "Harta dan anak-
anak merupakan perhiasan dunia."

Selain itu, terdapat hadis shahih yang
memerintahkan untuk memilih istri yang dicintai
(al-wadud) dan berpotensi untuk melahirkan
banyak anak (al-walud). Sebab, Rasulullah SAW
merasa berbahagia dengan banyaknya umatnya.

Nabi bersabda, “Nikahilah wanita-wanita
yang kalian cintai dan (wanita-wanita tersebut)
berpotensi untuk memiliki banyak anak. Karena
sesungguhnya aku (akan merasa bahagia) karena
banyaknya umatku dibandingkan umat-umat
lainnya.” Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu
Dawud, Imam an-Nasa'i, Imam Baihagi, Imam at-
Thabrani, dan sejumlah periwayat hadis lainnya.

Oleh karena itu, dijelaskan, memiliki anak
adalah salah satu naluri utama manusia yang
kemudian ditegaskan dalam al quran dan hadis
untuk berupaya sekuat tenaga dapat memiliki
anak. Sangat berbanding terbalik dengan
konsep childfree yang menentang kelahiran anak
dan menentang motherhood. Wallahu ‘alam
bishawab.




Ulama yang Menjomlo Seumur Hidup

Oleh: Imam Buhari Muslim
Alumni Pondok Pesantren Wushlatul Mustafidin, Sampang

naluri menikah. Agama pun begitu

mendorong umatnya agar menikah dan
tidak menjomlo. Terlebih bagi yang dikhawatirkan
berzina, sementara dia mampu secara psikologis,
biologis dan finansial, maka menikah adalah
kewajiban yang tidak dapat ditunda-tunda lagi agar
terpelihara dari zina.

Kendati demikian, bagi yang mengikuti biografi
ulama, akan mendapati banyak ulama yang selama
hidupnya tidak pernah menikah, alias jomlo seumur
hidup. Siapa saja mereka? Berikut diantaranya
sebagaimana disebutkan dalam kitab “al-‘ulama
al-‘uzzab alladzina atsarul ‘ilma ‘ala al-zawaj” karya
Syaikh Abdul Fattah Abu Ghuddah.

Tdak dimungkiri, setiap manusia memiliki

Imam An-Nawawi (631 H - 676 H)

Seorang ulama besar dalam figih mazhab
syafi’i. Lahir pada tahun 631 H, di sebuah desa
bernama Nawa, Hauran, provinsi Damaskus. Nama
lengkapnya adalah Abu Zakariya, Yahya bin Syaraf
bin Murii bin Hasan bin Husain bin Muhammad
bin Jumuah bin Hizam An-Nawawi Ad-Dimasyqi.
Selanjutnya terkenal dengan An-Nawawi, nisbat
pada desa kelahirannya.

Beliau diberi gelar muhyiddin oleh kaum
muslimin, artinya seseorang yang karenanya
syiar agama menjadi hidup. Alih-alih menyukai
gelar tersebut, dalam suatu kesempatan Imam
Nawawi bahkan pernah berkata “Aku tidak akan
memaafkan orang-orang yang menggelariku
Muhyiddin”.
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Imam Nawawi hafal qur’an sebelum usia
baligh. Saat berusia 18 tahun, ia dikirim ayahnya
ke Damaskus dan tinggal di asrama Madrasah
Rawahiyah. Setiap hari Imam Nawawi mengikuti 12
kajian dari guru-gurunya dalam bidang figih, hadist,
nahwu, mantiqg, lughot, shorof, ushul figih, asma’
al-rijal/sanad hadist, dan agidah. Berkata lbnu Atthar
bahwa Imam Nawawi tidak pernah menyianyiakan
waktunya, baik malam maupun siang hari, bahkan
ketika di jalan. Beliau selalu menyibukkan diri
dengan menulis, belajar, mengajar, memberi nasihat
dan beribadah.

Pada 24 rajab 676 H, di desa kelahirannya,
beliau menghembuskan nafas terakhirnya di usia
45 tahun. Dalam usianya yang terbilang pendek itu,
beliau mampu memanfaatkan waktunya dengan
baik. Terbukti, ada sekitar 40 kitab yang berhasil
beliau tulis, sebagian besar dalam bidang figih.
Beliau pernah berkata “Allah telah memberikan
keberkahan dalam waktuku”. Selama hidupnya,
Imam Nawawi tidak pernah menikah. Beliau
menjalani hidupnya dengan sederhana, baik dalam
hal makanan, pakaian dan sebagainya.

Imam At-Thabari (224 H - 310 H)

Dikenal karena karya monumentalnya, yaitu tafsir
at-thabari yang menjadi salah satu rujukan umat
islam dalam memahami al-qur’an. Nama lengkapnya
adalah Abu Ja’far, Muhammad ibn Jarir At-Thabari.
Lahir pada 224 H di kota Amol, Thabaristan.

Imam Thabari hafal al-Qur’an pada usia 7 tahun,
menulis hadist pada usia sembilan tahun. Pada



usia 12 tahun, beliau melakukan rihlah ilmiyah ke
berbagai negeri muslim, seperti Khurosan, Iraq,
Syam, Mesir dan kemudian menetap di Baghdad
sampai akhir hayatnya, tahun 310 H. Selama
hidupnya, Imam Thabari tidak pernah menikah.

Berkat kegigihannya dalam mencari ilmu, Imam
Thabari telah mencapai derajat imam pada usia
muda. Al-Khatib berkata, “Imam At-Thabari adalah
salah seorang imam bagi para ulama. Fatwanya
dijadikan hukum, pendapatnya diambil karena
pengetahuan serta keutamaannya. la mampu
menghimpun berbagai cabang ilmu yang tidak
mampu dilakukan oleh seorang pun di masanya. la
hafal kitabullah, memahami bacaan dan maknanya,
faqih berbagai hukum al-Qur'an, mengerti sunnah
dan jalan periwayatannya, mampu memilah mana
shahih, lemah, nashikh...”

Robi’ah Al-Adawiyah (100 H - 180 H)

Robi’ah Al-Adawiyah adalah putri seorang
ahli ibadah yang sangat miskin bernama Ismalil
Al-‘Adawi. la lahir di Kota Basrah tahun 100
H. Fariduddin Athhar dalam Tazkiratul Auliya
meriwayatkan bahwa ayah Robi’ah pernah
bermimpi didatangi Nabi Saw kemudian bersabda
“Jangan khawatir, anak ini akan menjadi tokoh
besar”. Sejak kecil Robi’ah sudah mulai menghafal
al-qur’an. Setiap berhasil menghafal satu surat, ia
mengulang-ngulangnya secara tartil, khusyu dan
disertai deraian air mata. la berhasil menghafal
seluruh al-qur’an dalam usia yang sangat belia.

Pada usia yang belum genap 10 tahun,
Robi’ah ditinggal wafat ayahnya. Tidak lama
setelah itu, Ibunya menyusul. Jadilah Robi’ah dan
ketiga saudaranya yatim piatu. Setelah kematian
kedua orang tuanya, Basrah dilanda paceklik dan
wabah hingga menyebabkan kelaparan dimana-
mana. Perampok dan begal merajalela. Keempat

oase

bersaudara ini tercerai-berai dan Robi’ah diculik
oleh perampok, lalu dijual sebagai budak seharga
enam dirham kepada orang kaya yang berwatak
kasar. Setiap hari, Robi’ah dipaksa bekerja melebihi
batas kekuatannya. Anehnya, pada malam hari ia
tidak memulihkan tenaganya dengan makan dan
tidur melainkan dengan sholat dan munajat.

Sebagian besar munajatnya menggambarkan
luapan cintanya yang begitu mendalam kepada
Allah. Sebabnya, ia digelari Syahidatul ‘Isyq, wanita
yang mati syahid karena cinta. Semua ibadah
yang dilakukannya atas dasar cinta hingga para
ulama menisbatkan mazhab cinta kepadanya.
Salah satu munajat cintanya yang terkenal yaitu
“Aku mengabdi kepada Tuhan bukan karena takut
neraka. Bukan pula karena berharap masuk surga.
Aku mengabdi karena cintaku pada-Nya”.

Setelah dibebaskan oleh majikannya, Robi’ah
semakin fokus beribadah kepada Allah. la penuhi
hatinya dengan cinta-Nya. Dunia dan segala
kenikmatannya tidak mendapat tempat di hatinya.
la menolak setiap orang yang mengajaknya
menikah. Gubernur Basrah, Hasan Basri, Malik bin
Dinar, dan Tsabit al-Banani pernah ditolak cintanya.
Rabi’ah meninggal di Basrah sekitar tahun 180 H
pada usia 80 tahun.

Selain ketiga ulama di atas ada beberapa ulama
terkenal yang menjomlo seumur hidupnya, seperti
Ibnu Taimiyyah, Imam az-Zamakhsyari (Mufassir),
Bisyrul Hafi (Guru Imam Ahmad Bin Hambal) dan
masih banyak lainnya. Yang perlu digarisbawahi,
jika harus mengikuti jejak mereka, maka tidak
hanya mengikuti jomlonya saja. Tapi juga keilmuan,
kesahihan dan ibadahnya. Meskipun demikian,
tulisan ini hanya bersifat informasi, bukan
kampanye hidup menjomlo karena Rasulullah saw
sangat menganjurkan kita untuk menikah dan
berketurunan.




hikmah

Letakkan Akidah di Atas Logika

anyak yang mengatakan bahwa saat
B pasangan suami istri memiliki anak

kebahagiaan mereka akan berkurang.
Karena, sebagian besar waktu dihabiskan
untuk mengurus anak saja. Berbagai keperluan
anak menjadi prioritas. Mulai dari kebutuhan
makan, pakaian, hingga pendidikan. Bagi kita
yang lebih mendahulukan logika, memang
semua hal yang bersangkutan dengan
membesarkan seorang anak akan terasa berat.

Namun, saat kita mendahulukan akidah,
semua akan terasa lebih ringan. Ingatlah
bahwa anak adalah titipan dari Allah SWT.
Sebuabh titipan yang harus kita rawat, jaga,
dan beri pendidikan dengan layak. ltulah tugas
sebagai orang tua. Jika kita bisa merawat,
menjaga, dan mendidiknya dengan baik,
makan anak akan menjadi penenang jiwa juga
penyejuk hati.

Dalam al-Qur’an Allah SWT menjelaskan
tentang ciri-ciri pola hidup di antara hamba
pilihan-Nya. Di mana salah satu pola hidup
mereka adalah senantiasa berdoa agar memiliki
anak keturunan yang akan menjadi penyejuk
hati dan penenang jiwa. Seperti firman Allah
dalam surah al-Furgan ayat 74 yang artinya,
“Wahai Tuhan kami, anugerahkan kepada
kami pasangan kami dan anak keturunan kami
sebagai penenang hati. dan jadikanlah kami
imam bagi orang-orang yang bertakwa”.
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Dengan sendirinya keberadaan anak itu
sendiri akan menjadi penyejuk dan penenang
jiwa orangtua, terutama pada masa-masa lucu
usia dini. Keberadaannya, semua tingkahnya,
kelucuannya, akan menjadi penghibur bagi
orangtua dan penghilang rasa penat. Tidak jarang
orangtua yang jika sibuk dengan pekerjaannya,
untuk sekadar refreshing ia akan bermain dan
bercanda bersama anaknya.

Berjalannya waktu, usia kelucuan anak akan
berkurang. la akan berkembang tumbuh besar.
Sifat dan karakternya akan terbentuk, apakah
menjadi anak yang soleh-solehah sehingga
akan menjadi penyejuk hati dan penenang
jiwa bagi orang tuanya, ataukah sebaliknya,
anak akan menjadi pencoreng orangtua dan
menjerumuskannya? Ini semua tergantung pada
pengarahan dan pendidikan orangtua.

Saat anak tumbuh dewasa, ia akan menjadi
pemenuh kebutuhan orang tuanya. Orang tua
yang akan kembali seperti “anak kecil” butuh
orang yang bisa selalu diajak bicara. Orang
yang bisa menemaninya di masa tua, merawat,
dan menjaganya. Hingga tutup usia. Jika hanya
mengandalkan logika, membesarkan anak
rasanya tidak mungkin. Terutama di zaman yang
penuh tuntutan ini. Sehingga, kita selalu harus
meletakkan akidah, dan percaya bahwa Allah
SWT lah yang telah mengatur semua rezeki kita
maupun anak. (grc)
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Anak yang Berprestasi

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

audaraku, mudah-mudahan Allah SWT
Smemberikan kita petunjuk dan kekuatan

untuk menjadi hamba yang senantiasa
sabar dan bersyukur, karena hidup di dunia ini
adalah rangkaian ujian demi ujian. Setiap ujian
yang kita hadapi hakikatnya adalah agar derajat
kita naik di hadapan Allah SWT.Salah satu bentuk
ujian dari Allah itu adalah berupa anak atau
keturunan.

Jika dilihat dari satu dimensi, maka anak
adalah karunia. Dilihat dari dimensi lain, anak
merupakan amanah. Dan anak juga merupakan
ujian. Allah SWT berfirman, “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan
kepadamu, sedang kamu mengetahui. Dan
ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi
Allah-lah pahala yang besar.” (QS. al-Anfal: 27-28)

Ujian tidak selalu berupa kesusahan.

Punya anak yang sukses itu juga bentuk ujian.
Tidak jarang ada orangtua yang ujub, takabur,
sombong, gara-gara kesuksesan anaknya. Setiap
kesempatan selalu memamerkan prestasi anaknya
sembari merendahkan anak orang lain yang tidak
sukses sebagaimana anaknya. Jangan sampai
kita yang sudah diamanahi oleh Allah menjadi
orangtua, merasa ujub, takabur, sombong karena
kesuksesan anak kita. Karena sesungguhnya anak

sukses adalah karunia dari Allah SWT. Bersikap
tawadhu dan berserah diri kepada Allah ketika
melihat kesuksesan anak, maka itulah orangtua
yang sukses. Sedangkan jika kita ujub, takabur,
sombong, maka sesungguhnya kita sedang gagal
menyikapi ujian berupa anak.

Anak-anak bisa berprestasi dengan nilai yang
mengagumkan, tiada lain adalah karena Allah
mengkaruniakan kepadanya otak dan akal pikiran.

Demikian halnya ketika anak tidak sesuai
harapan. Mungkin prestasi di sekolahnya yang
biasa saja, atau secara duniawi pekerjaannya biasa
saja dibandingkan teman-temannya yang lain.

Ini juga ujian bagi orangtua. Ada orangtua yang
malu, minder dan berkeluh kesah melihat anaknya
yang demikian. Sampai orangtua lupa bahwa
surga tidak identik dengan gelar sarjana, dengan
rangking pertama atau dengan jabatan mentereng
di kantornya.

Maka dari itu, bagi para orangtua hendaknya
senantiasa rendah hati, penuh syukur dan tawakal
kepada Allah SWT menghadapi bagaimanapun
kondisi anak-anak kita. Tugas para orangtua adalah
merawatnya, membimbingnya, dan mendidiknya
sesuai dengan apa yang Rasulullah SAW ajarkan.
Yang terpenting dari anak kita adalah mereka
menjadi orang-orang yang beriman kepada Allah
dan cinta kepada rasul-Nya. Inilah prestasi tertinggi
bagi sang anak dan orangtuanya. Wallohua’lam
bishowab.
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Rahasia Semakin Bahagia Seta Hari

' j ol

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

da seorang yang berkata kepada saya
A;Pak Jamil hidupnya bahagia terus sebab
udah sukses. Lha kalau saya, sulit bahagia

karena hidupnya belum sukses. Sukses adalah
penyebab kebahagian.” Menurut Anda, bagaimana
ucapan orang tersebut? apakah Anda sependapat?
Atau Anda punya pendapat yang berbeda? Benarkah
Sukses penyebab kebahagiaan?

Karena kebahagiaan adalah penyebab
kesuksesan, para tokoh psikologi positif banyak
yang meneliti dan membahas tema kebahagiaan,
salah satunya adalah Tal Ben Shahar. Dalam
bukunya Happier (2007), dosen Harvard University
ini mengenalkan istilah The Hamburger Model. Ada
empat model kebahagiaan yang diperkenalkan
penulisnya kepada kita.

Pertama, Junk — Food Burger. Burgernya enak,
tetapi tidak sehat. Kelompok ini, fokus kepada
kebahagiaan hari ini, la tidak peduli dengan
kebahagiaan masa depan. Ucapan yang sering
dilontarkan adalah “yang penting hari ini happy,
masa depan urusan nanti.” Tal Ben Shahar menyebut
kelompok ini sebagai kaum hedonis.

Kedua, Vegetarian Burger. Burgernya tidak enak,
tetapi sehat. Kelompok ini mengabaikan kebahagiaan
hari ini dan fokus kepada kebahagiaan masa depan.
Hari ini mereka berjuang dengan mengerahkan
tenaga, energi dan sumber daya, bahagianya
(panennya) nanti (di masa depan). Mereka berkata
“sekarang waktunya berjuang, bahagianya nanti,
dikemudian hari.” Tal Ben Shahar menyebut
kelompok ini sebagai Rat Race, para pemburu
kebahagiaan namun tidak merasakan kebahagiaan.

Ketiga, Worst Burger. Burgernya tidak enak
dan tidak sehat. Kelompok ini tidak memperdulikan
kebahagiaan saat ini maupun kebahagian di
masa depan. Kelompok ini sering menggunakan
kata “seandainya..” Saat ia mahasiswa ia berkata
“seandainya saya sudah bekerja.” Dan ketika waktu
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bekerja telah tiba ia pun berkata “seandainya aku jadi
pengusaha.”

Keempat, Ideal Burger. Burgernya enak dan
sehat. Kelompok ini adalah yang bahagia hidup hari
ini dan juga menyiapkan kebahagiaan di masa depan.
Apabila kita ingin semakin bahagia, Tal Ben Shahar
merekomendasikan kita memilih kelompok yang
keempat ini, hari ini kita bahagia dan di kemudian hari
kita lebih bahagia.

Bagaimana agar kita termasuk kelompok yang
keempat? Pertama, setiap melakukan pekerjaan
selalu sadar penuh dan hadir utuh. Menyadari bahwa
pekerjaan yang kita lakukan bukan hanya rutinitas
harian, ada makna dibalik pekerjaan kita, ada sesuatu
yang sedang kita persembahkan kepada dunia. Ada
kontribusi berarti dari semua hal yang kita geluti.
Selain itu, kita berfokus kepada proses terbaik yang
dilakukan secara totalitas tanpa memaksakan hasil
yang bisa kita dapat.

Biarkan hasil dari apa yang kita lakukan, dipilihkan
oleh Sang Maha Mengetahui. Dia tahu hasil terbaik
yang pas untuk kita, yang bisa mengangkat derajat
kita di dunia dan menyelamatkan kita di kehidupan
setelah dunia. Perpaduan antara usaha terbaik yang
bisa kita lakukan dengan kepasrahan kita kepada
Allah swt akan menghasilkan sesuatu yang dipenuhi
kebahagiaan, kebermanfaatan dan keberkahan.

Kedua, time in. Kebahagiaan itu ada di dalam diri,
maka pastikan bahwa kita sering berdialog dengan
diri sendiri. Diawali dari mensyukuri apapun kebaikan
yang sudah kita dapatkan, menyapa diri sendiri,
melakukan self talk yang memberdayakan hingga
memahami apa “misi” di bumi yang perlu dituntaskan
oleh diri ini. Sediakan waktu khusus untuk melakukan
ini maka kebahagian, kejernihan pikiran dan
kebersihan hati selalu akan menemani kehidupan
kita, hari ini dan di kemudian hari.

Salam SuksesMulia



Kontrasepsi, Solusi atau Dalih?

Indonesia yang tinggal di Jerman,

sedang gencarnya mengatakan bahwa
dirinya dan sang suami memutuskan untuk
childfree. Atau memutuskan untuk tidak memiliki
anak seumur hidup. Alasannya beragam. Sampai
suatu ketika, salah satu netizen mengomentari,
“bagaimana kalau tiba-tiba hamil?”. Sang
influencer pun menjawab bahwa mempunyai anak
itu bukan sesuatu yang mengejutkan. Bahkan bisa
dihindari.

Maksudnya bisa dihindari adalah dengan
adanya teknologi alat kontrasepsi. Baik yang bisa
digunakan perempuan maupun laki-laki. Dirinya
lalu mengunggah sebuah iklan alat kontrasepsi
di salah satu pusat perbelanjaan Amerika Serikat
dengan tagline, “A baby is never a surprise or a
mistake. You had sex without a condom. What
did you expect? A plasma TV?” Yang artinya,
kedatangan seorang bayi tidaklah sebuah
kejutan atau kesalahan. Jika kamu berhubungan
seks tanpa kondom, apa yang kamu harapkan?
Sebuah TV Plasma?

Dari sini kita bisa memahami, bahwa
adanya alat kontrasepsi adalah sebuah dilema.

Beberapa waktu lalu, salah satu influencer

Di satu sisi, alat kontrasepsi bisa digunakan

untuk mengatur jarak kehamilan. Maupun bisa
digunakan saat keadaan tertentu. Seperti saat
hamil dan berisiko kontraksi atau pendarahan.
Namun di sisi lain, alat kontrasepsi menjadi
sebuah dalih atau alasan sebagai salah satu alat
untuk pencegahan. Bahkan pemutusan keturunan.

Lalu, bagaimana islam memandangnya? Sejak
zaman Rasulullah SAW, beberapa sahabat sudah
melakukan “kontrasepsi secara alami”. Salah
satunya dengan cara ‘azl atau bahasa ilmiahnya
adalah coitus interruptus (mengeluarkan mani di
luar vagina). Dan hal ini diperbolehkan.

Salah satu hadis yang meriwayatkan tentang
‘azl adalah, “Kami ber’azl pada masa Rasulullah
sedangkan ayat-ayat al-Qur’an masih turun” (HR.
Muslim). Dikutip dari halaman website al-manhaj,
’azl diperbolehkan atau makruh. Selama bukanlah
tujuan untuk mengikuti jalan orang kafir. Misal
tidak mau memiliki anak karena takut miskin,
takut tidak bisa memberinya makan, dan merasa
berat dalam mendidiknya. Maka ‘az/ diharamkan.
Berbeda jika ‘azl dilakukan demi menjaga
kesehatan istri. Dikutip dari Adabuz Zifaf karya
Syaikh al Albani. (grc)
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Antara Dibatasi dan Direncanakan
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.
Pembina Komunitas @surabayahijrah

da yang menarik dari surah an-Nahl ayat
A:Z untuk kita tadabburi. Di diksi ayat ini
da perbedaan penggunaan huruf “wawu”.

Untuk kepemilikan pasangan tidak menggunakan
“wawu”, sedangkan untuk kepemilikan anak
menggunakan huruf “wawu”. Dimana jika ada
“wawu” artinya tidak otomatis. lya, kepemilikan
pasangan terpastikan adanya, sedangkan
kepemilikan anak belum terpastikan. Maka, jika kita
mendapati beberapa kasus ada pasangan yang
dinyatakan sehat secara medis, namun gadarullah
hingga umur menuanya belum mendapatkan
keturunan, inilah bukti kepemilikan anak wilayah
takdir Allah.

Ada yang menarik dari sebuah tulisan yang
termaktub di sebuah bus, “Banyak anak banyak
rezeki”, dan diksi rezeki itupun dicoret merah, diganti
kata masalah. Jadi, pesan tulisan itu, “Banyak anak
banyak masalah”. Mmm...manakah yang benar?.
Banyak anak banyak rezeki ataukah banyak anak
banyak masalah?

Dari dua hal menarik diatas, dapat diambil
beberapa poin. Diantaranya. Pertama, Kepemilikan
anak mendasar sisi imaniyah, karena dominasi
kehendak Allah begitu besar. Begitu besar usaha
untuk memiliki keturunan, namun Allah belum
berkehendak, maka anak yang diharap itupun belum
hadir. Teringat ucapan dokter SpOG yang ahli fertilitas
saat melakukan proses bayi tabung ke seorang ibu.
Beliau menuturkan, “Keberhasilan bayi tabung ini
hanya 49%”, “Sisanya bagaimana dok?”. Tanyaku.
“Sisanya atas kehendak Allah”, ucap beliau. Jadi,
terkait kepemilikan anak, Allah sangat berperan
didalamnya.

Kedua, Banyak anak. Rasulullah bersabda,
“Nikahilah perempuan yang penyayang dan subur
(banyak anak), karena sesungguhnya aku akan
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membanggakan (banyaknya jumlah kalian) di
hadapan umat-umat lain” (HR. Abu Daud). lya, kata
banyak jika dikaitkan dengan jumlah anak, bukanlah
yang jumlahnya harus belasan ataukah puluhan,
tetapi tiga pun sudah didefinisikan banyak. Dan
mengapa harus banyak?. Hikmahnya, karena akan
berefek kepada populasi dan demografis negara.
Jadi, bagi mereka yang hanya menginginkan

satu anak, bahkan childfree. Sungguh, mereka
menyalahi fitrah dirinya, (akan) mengganggu populasi
negaranya, dan kontradiktif dengan anjuran aturan
agama.

Ketiga, Banyaknya kepemilikan anak ini perlu
direncanakan bukan dibatasi. Menarik revitalisasi
sebuah tagline yang berbunyi, “Kalau terencana
semua lebih mudah”. Islam menganjurkan banyak
anak, tapi Islam juga memerintahkan untuk
memperhatikan kualitas penjagaan, perlindungan,
perkembangan, dan pendidikan anak,

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap mereka (QS. An-Nisa: 9)

Sehingga menjadi opsi alternatifnya agar
keduanya sejalan, maka dilakukannya mengatur
jarak kelahiran. Argumen inilah yang diterima Islam.
Sedangkan pencegahan kehamilan didasarkan
karena takut miskin tersebab banyak pengeluaran
anak, dan lainnya . hal ini tidak bisa diterima dalam
Islam.

Ketahuilah, redaksi penutup QS. an-Nahl: 72. “...
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka
mengapakah mereka beriman kepada yang bathil
dan mengingkari nikmat Allah?". Anakmu adalah
rezekimu, maka yakinilah dan manfaatkan pintu rezeki
itu untuk menjadi semakin berkah, bukan masalah!.
Bitaufigillah (Allahu A’'lam)



Dampak Memilih Childfree

Dikutip dari Antara

epala Badan Kependudukan dan
KKeIuarga Berencana Nasional
(BKKBN) dr. Hasto Wardoyo, Sp.OG(K)
mengatakan bahwa pilihan hidup menjalani
childfree-- atau menikah tapi memilih tidak punya
anak--memiliki sejumlah dampak kesehatan
hingga risiko biologis, terutama bagi wanita.

Seberapa kita mau memenuhi hak kita,
tetap perlu diimbangi dengan seberapa dalam
kita mempertimbangkan dan memutuskan hak
tersebut dengan sudah tahu konsekuensi dan
plus-minusnya.Jangan hanya karena kita bebas
menentukan, tapi tidak mengetahui risikonya.
Banyaklah membaca, karena lebih baik tahu
duluan sebelum mengambil keputusan.

Dari sisi biologis, kebanyakan para wanita
yang mengidap tumor dan kanter rahim, adalah
mereka yang tidak memiliki anak atau yang
memiliki hanya satu orang anak. Kanker rahim
dapat menyerang wanita tanpa memandang usia,
namun lebih sering menyerang mereka yang tidak
pernah memiliki anak, atau mereka yang memiliki
anak pertama setelah usia 35 tahun.

Pun dengan tumor dan kanker payudara
cenderung banyak menyerang wanita yang tidak
menyusui. Wanita yang belum memiliki anak, atau
yang memiliki anak pertama setelah usia 30 tahun,
mungkin memiliki peluang sedikit lebih tinggi
terkena kanker payudara. ltu karena jaringan
payudara terpapar lebih banyak estrogen untuk
jangka waktu yang lebih lama.

Selain itu, ada juga kista endrometrosis,

di mana sekitar 30-50 persen wanita yang

mengalami endometriosis biasanya juga
mengalami gangguan kesuburan atau infertilitas.

Meski endometriosis dapat mengganggu
kesuburan, ada beberapa solusi yang
mungkin bisa dijalani pasien agar bisa hamil,
tergantung pada usia dan tingkat keparahan
endometriosisnya.

Oleh karena itu, jangan anggap kalau tidak
punya anak itu bebas dari risiko. Pengetahuan
kesehatan reproduksi perlu dibangun, terlebih
karena perempuan siklusnya jalan terus; setiap
bulan telurnya kecil, membesar, kemudian pecah
dan menstruasi.

Penting bagi wanita yang memutuskan
childfree untuk memperkaya wawasan terkait
dampak dan risiko bagi tubuhnya. Seandainya
mereka ingin childfree dan tahu risikonya dan
kontrol secara baik, seperti misalnya payudara
dikontrol secara rutin, rahimnya di-scanning
secara periodik dari penyakit-penyakit yang
biasanya datang kepada mereka yang tidak hamil,
itu berarti baik karena dilakukan dengan rutin.

Hal-hal seperti itu perlu sebagai imbangan
pendapat childfree karena terpengaruh oleh
emosional, tapi kemudian tidak tahu risiko-
risikonya. Itu perlu diingatkan.

Bagi pasangan yang masih muda, sehat, dan
mampu, untuk melakukan adopsi anak. Usul saya,
kalau mereka sehat dan mampu, mungkin bisa
adopsi (anak). Karena banyak dari masyarakat
yang anaknya banyak tapi tidak mampu
(memenuhi kebutuhan). Kalau punya rezeki,
silahkan. (*)
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Nishab dan Haul Zakat Mal

Zakat merupakan ibadah maaliyah yang
sangat penting kedudukannya untuk
menyempurnakan keislaman seseorang
juga untuk membersihkan jiwa serta harta yang
dimilikinya.Hukum dari zakat mal ini seluruh ulama
sepakat bahwa hukumnya adalah wajib karena
zakat merupakan bagian dari salah satu rukun
Islam. Dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa
Nabi mengingatkan secara tegas kepada orang-
orang muslim yang kaya dengan hadisnya yang
menyatakan bahwa: "Sesungguhnya Allah SWT
telah mewajibkan zakat pada harta orang-orang
kaya dari kaum muslimin sejumlah yang dapat
melapangkan hidup orang-orang miskin di antara
mereka. Fakir miskin itu tiadalah akan menderita
menghadapi kelaparan dan kesulitan sandang
kecuali karena perbuatan orang-orang yang kaya.
Ingatlah bahwa Allah SWT akan mengadili mereka
nanti secara tegas dan menyiksa mereka dengan
pedih”. (HR. At-Thabrani dari Al ra).

Dalam hadis yang lain: “Bahwa Allah SWT
telah mewajibkan zakat pada harta benda
mereka yang dipungut dari orang-orang kaya dan
diberikan kepada orang-orang miskin di antara
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mereka”. (HR. Al-Jamaah dari Ibnu Abbas ra).

Lalu bagaimana dengan waktu mengeluarkan
zakat mal? Kapankah waktu yang paling tepat?

Dalam zakat mal dikenal istilah haul. Kata haul
semakna dengan kata ‘assanah‘yang diartikan
dengan “satu tahun”. Umumnya seorang muslim
yang berharta, mengeluarkan zakat hartanya pada
akhir tahun, sesuai dengan sabda Nabi: “Harta itu
tidak dikenai zakat, kecuali setelah dimiliki selama
satu tahun” (HR. Imam Ahmad dari Ali ra).

Sama halnya dengan nishab, syarat haul juga
bisa berbeda-beda tergantung jenis harta yang
dimiliki. Haul berlaku untuk jenis zakat berupa
binatang ternak, emas-perak, harta simpanan,
barang-barang dagangan dan penghasilan
profesi, sedangkan zakat pertanian dikeluarkan
saat masa panen.

Zakat maal dikeluarkan jika telah mencapaii
nishab (batas minimal kepemilikan harta). Jika
harta yang dimiliki berupa emas, maka harta itu
tidak dikenai kewajiban zakat, kecuali sudah
mencapai nisobnya, yaitu 20 dinar, sesuai sabda
Nabi: “Tidak ada kewajiban berzakat bagimu,
kecuali sudah mencapai 20 dinar. Dan kalau



sudah mencapai 20 dinar, maka zakatnya separuh
dinar.” (HR. Imam Ahmad dari Ali ra).

Mayoritas ulama figh berpendapat bahwa
20 dinar itu sama dengan 85 gram emas. Dan
separoh dinar itu sama dengan 2,5 %. Jika satu
gram emas itu harganya Rp. 800.000,- maka 85
gram emas sama dengan Rp. 68.000.000,-

Beda dengan zakat hasil pertanian,
perkebunan dan yang disamakan dengannya,
seperti rumah kontrakan, maka zakatnya setiap
kali panen atau menerima kontrakan. Hal ini
sesuai dengan firman Allah dalam surah al-An’am:
141: “Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-kebun
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon kurma, tanam-tanaman yang bermacam-
macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa
(bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya).
Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam
itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya
di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkan
zakatnya), dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan”.

Jika seseorang mempunyai tiga sumber
pendapatan maka pada akhir tahun dia harus
menghitung hartanya, umpamanya: Dia sebagai
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pegawai negeri dengan gaji Rp. 25.000.000/
bulan. Dia memiliki kos-kosan/rumah kontrakan
senilai Rp. 6.000.000/bulan. Dia memiliki investasi
sebidang tanah senilai Rp. 400.000.000.

Ada 2 opsi dalam menghitung zakat tersebut
yaitu: Pertama, dihitung secara bruto, hasil kotor,
yaitu dengan cara jumlah keseluruhan penghasilan
setahun. Untuk gaji: 2,5% x Rp. 25.000.000 x 12
bulan = Rp. 7.500.000. Untuk kontrakan: 5% x
Rp. 6.000.000 x 12 bulan= Rp. 3.600.000. Untuk
sebidang tanah: 2,5% x Rp. 400.000.000 = Rp.
10.000.000. Sehingga jumlah zakatnya = Rp.
21.100.000.

Kedua, dihitung secara netto, yaitu
penghasilan dikurangi pengeluaran. Untuk gaji:
2,5% x (Rp. 25.000.000 - Rp. 15.000.000) x 12
bulan = Rp. 3.000.000. Untuk kontrakan: 5% x
(Rp. 6.000.000 - Rp. 1.500.000) x 12 bulan = Rp.
2.700.000. Untuk sebidang tanah: 2,5% x Rp.
400.000.000 = Rp. 10.000.000. Jumlah zakat nya
= Rp. 15.700.000.

Dalam kewajiban zakat ini masih ada
pengurangan, yaitu hutang yang jatuh tempo.
Seumpama hutang yang jatuh tempo Rp.
10.000.000,- maka zakat orang itu dikurangi
sepuluh juta rupiah.




Childfree, Berjaya atau Punah

Oleh: Suhadi Fadjaray
Penulis Serial Buku Harmoni Cinta Madrasah Keluarga

jalan, yakni jalan tagwa dan jalan fasik.

Pemikiran orang beriman dipandu
keimanannya. Pemikiran orang fasik dipandu
syahwat kefasihannya. Clear, tak masalah.
Keduanya mempunyai konsekuensi dunia akhirat.
Yang beriman akan punya sikap syukur dan sabar
sehingga memetik hasil indah di dunia, terlebih di
akhirat: tersedia surga yang keindahannya tiada
tara. Yang fasik akan punya sikap kebebasan
bermaksiat untuk gelora syahwatnya sehingga
memetik hasil kerusakan di dunia, terlebih di
akhirat: tersedia neraka yang kepedihannya tiada
tara.

Ayat di atas saya kutip sebagai ikhtiar untuk
menegaskan sikap orang beriman jika bertemu
dengan fenomena viral sikap orang fasik. Misalnya,
heboh fenomena childfree, konsep para feminis
radikal yang menggaungkan politic of body atau
politik tubuh: the right of body, rahimku adalah
hak-ku..

Sederhananya, childfree adalah menyalurkan
nafsu tanpa mau terganggu kelahiran anak.
Alasannya sederhana, punya anak itu melelahkan
dan merepotkan, baik repot finansial menanggung
biaya hidup anak, repot intelektual dan emosional
mendidik anak.

Bagi manusia, disediakan dua pilihan
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Sebenarnya, tak jadi masalah mereka (kaum
fasik) menganut pemikiran yang sedemikian.
Sebab, justru dengan tak punya anak, mereka
akan sampai pada tahap kepunahan generasinya.
Yang menjadi masalah besar adalah jika pemikiran
itu disebarluaskan untuk mempengaruhi
masyarakat luas, terlebih kaum beriman. Maka,
kita perlu pula meneguhkan pemikiran kaum
beriman agar kita tidak keracunan pemikiran kaum
fasik. Sebab, keracunan nyata menyebabkan
kerusakan. Patutkah orang beriman membebek
jalan hidup orang-orang fasik? InsyaAllah yang
masih sehat keimanannya akan tegas mengatakan
tidak patut.

Lalu, seperti apa konsep orang beriman
terhadap pernikahan dan keturunan? lbnu
Qayyim al-Jauziyyah dalam I'lamul Muwaqgji’in,
menjelaskan bahwa salah satu tujuan pernikahan
adalah “menjaga keberlangsungan jenis
manusia, dan melahirkan keturunan yang saleh.
Alasan ini secara hakikat juga menjadi alasan
disyariatkannya pernikahan. Karenanya tidak
mungkin terbayang adanya anak saleh tanpa
pernikahan, sehingga menikah adalah sebab yang
menjadi perantaranya. Anak saleh merupakan
maksud syariat dan orang berakal. Jika tidak ada
pernikahan, maka tidak akan ada anak saleh”.



Upaya untuk memiliki keturunan dengan menikah
menjadi sebuah ibadah dari berbagai sisi. Pertama,
mencari ridha Allah SWT dengan menghasilkan
keturunan. Kedua, mencari cinta Nabi Muhammad
SAW dengan memperbanyak populasi manusia yang
dibanggakan. Ketiga, berharap berkah dari do’a
anak sholeh setelah dirinya meninggal. Keempat,
mengharap syafa’at sebab meninggalnya anak kecil
yang mendahuluinya.

Adapun kekhawatiran dalam kemampuan
finansial, sudah digaransi oleh Allah SWT, “Dan
nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (menikah) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin Allah akan memampukan mereka dengan
kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya)
lagi Maha Mengetahui.” (QS An-Nur: 32)

Kita bisa menyimak kisah orang mulia, nabi
zakariyah, yang sangat mendambakan keturunan
dengan tak henti hentinya melangitkan doa
penuh pengharapan. “Yaitu kala dia berdoa
kepada Tuhannya dengan suara yang lembuit,
‘Sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku telah
ditumbuhi uban, namun aku belum pernah kecewa
dalam berdoa kepada-Mu, duhai Tuhanku. Dan
sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku
sepeninggalku, sedang istriku mandul, maka
anugerahilah aku dari sisi-Mu seorang putra, yang
akan mewarisiku dan mewarisi sebagian keluarga
Ya’qub. Jadikanlah pula ia, duhai Tuhanku, seorang
yang diridhai.” (QS Maryam: 2-6)

Doa penuh harap itu diucapkan dengan lembut oleh
orang mulia. Isinya jelas: bermohon keturunan. Jelas
dan gamblang bahwa orang mulia itu mengharapkan
dan menyukai keturunan, bukan berpaham childfree.
Anak itu sesungguhnya menjadi investasi yang tidak
pernah rugi jika terdidik dengan kalam lllahi. Investasi
ini kita petik sebagai kemuliaan dunia akhirat. Di dunia
menjadi penyejuk hati, di akhirat menjadi penyelamat.

Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi
seorang hamba yang shalih di Surga, lalu ia berkata:
“Wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan ini?”
Maka, Allah menjawab: “dengan istighfar anakmu
untukmu.” (HR Ahmad Al-Baihaqj). “Barangsiapa
yang membaca Al Qur'an, mempelajarinya dan
mengamalkannya kelak di hari kiamat dikenakan
mahkota dari cahaya yang sinar kemilaunya seperti
cahaya matahari. Dan bagi kedua orang tuanya masing-
masing dikenakan untuknya dua pakaian kebesaran
yang tidak bisa dinilai dengan dunia. Maka Kedua
orang tuanya bertanya: 'Mengapa kami diberi pakaian
kemuliaan seperti ini?’ Dijawab: ’Karena anak kalian
berdua belajar dan menghafal Al Qur'an.” (Mustadrak
Al'Hakim 1/568. Dihasankan Al Albani dm As Shahihah
no.2914). “Apabila manusia itu meninggal dunia maka
terputuslah segala amalnya kecuali tiga: yaitu sedekah
jariyah, ilmu yang bermanfaat dan doa anak sholeh yang
berdoa baginya.” (HR Muslim)

Akhir kata, sungguh orang beriman dipandu dalil
Rabb dan rasul-Nya, orang fasik dipandu dalih pikiran
dan syahwatnya. Bagaimana tertarik dalih mereka?
"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama Allah.” (QS. ar-Rum: 30).
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Apa Makna Anak Bagi Anda?

Oleh: Bunda Hemima

terlintas di pikiran kita tentang melahirkan

seorang anak? Apakah anugrah, amanah,
beban, atau bahkan mungkin kecelakaan? Setiap
individu memiliki pemikirannya masing-masing
dengan segala argumennya. Hal ini dipengaruhi oleh
lingkungan, jalan kehidupan yang pernah dilalui dan
juga bahan bacaan yang dapat membentuk pola
pikirnya.

Bagi saya, anak adalah anugerah sekaligus
amanah yang diberikan Allah SWT kepada
hambanya dalam hal ini adalah orang tuanya.
Allah SWT menitipkan anak untuk dirawat
dan didik sesuai fitrahnya. Sebagai seorang
perempuan,ketika memiliki anak berarti Allah
memberi kesempatan untuk mengandung,
melahirkan, menyusui dan merawatnya. Bagi
seorang perempuan hal ini merupakan sebuah
anugerah yang tidak bisa diperoleh laki-laki.

Keberadaan anak juga sangat dinanti-
nantikan oleh orangtua sebagai penyempurna
kebahagiaan dalam keluarga. Kita ada
orang yang menikah tak jarang didoakan,
“Semoga cepet dapat momongan ya?”. Hal ini
menyiratkan bahwa anak adalah salah satu hal
yang didambakan keluarga. Salah satu tujuan
pernikahan adalah melanjutkan keturunan.
Tidak jarang pasangan yang belum dikarunia
anak pun akan melakukan berbagai usaha demi
mendapatkan anak. Mereka rela mengeluarkan
puluhan bahkan ratusan juta rupiah demi
mendapatkan seorang anak.

Sebagai seorang perempuan, apa yang

Dalam Islam, anak berpotensi menyandang
status yang berlawanan, yaitu membahagiakan
dan mencelakakan. Anak sebagaimana anugerah
Allah SWT lainnya, tergantung kepada penerima
anugerah tersebut, dapat mengantarkannya kepada
kebahagiaan dan keselamatan dunia akhirat,
juga sebaliknya dapat menjerumuskannya dan
membuatnya sengsara di dunia juga akhirat.

Anak sebagai Penyejuk Hati dan Penenang Jiwa

Anak merupakan titipan Allah SWT paling
berharga yang harus dijaga, dirawat dan dididik. Jika
orangtua dapat menjaga, merawat dan mendidiknya
dengan benar maka anak tersebut akan menjadi
penenang jiwa dan penyejuk hatinya. Dalam al-
Quran Allah SWT menjelaskan tentang ciri-ciri pola
hidup di antara hamba pilihan-Nya, di mana salah
satu pola hidup mereka adalah senantiasa berdoa
agar memiliki anak keturunan yang akan menjadi
penyejuk hati dan penenang jiwa.

Dan orang-orang yang berkata, “Wahai Tuhan
kami, anugerahkan kepada kami pasangan kami
dan anak keturunan kami sebagai penenang
hati.”(Q.S. al-Furgan: 74)

Keberadaannya, semua tingkahnya,
kelucuannya, akan menjadi penghibur bagi orangtua
dan penghilang rasa penat. Tidak jarang orangtua
yang jika sibuk dengan pekerjaannya, untuk sekadar
refreshing ia akan bermain dan bercanda bersama
anaknya.

Namun, dengan berjalannya waktu, anak
akan berkembang dan tumbuh besar. Sifat dan




karakternya akan terbentuk, apakah menjadi

anak yang sholeh/solehah sehingga akan menjadi
penyejuk hati dan penenang jiwa bagi orang tuanya,
ataukah sebaliknya.

Anak sebagai Dzuriyah (Penerus Keturunan)
Anak adalah anugerah Allah SWT yang akan
meneruskan garis keturunan dan cita-cita orang tua.

Kisah Nabi Zakaria a.s. walaupun dia telah berusia

tua, tulang-tulangnya rapuh, rambutnya memutih
dan istrinya pun seorang yang mandul namun beliau
berharap sekali agar memiliki anak sebagai penerus
garis keturunannya. Beliau berdoa kepada Allah
SWT, “Ya Tuhan kami, anugerahkan kepada kami
dari sisi Engkau dzuriyah yang baik. Sesungguhnya
Engkau Maha Pendengar doa” (QS. Ali Imran: 38)

Doa yang tulus dari seorang lelaki tua dan
istrinya yang mandul diterima oleh Allah SWT, dan
sebuah pelajaran berharga diajarkan kepada semua
umat manusia. Karunia Allah tidak terbatas. Dan
betapa seseorang sangat menginginkan adanya
keturunan.

Anak sebagai Perhiasan Dunia

Allah SWT telah menjadikan semua yang ada di
muka bumi ini sebagai perhiasan dalam kehidupan,
termasuk harta dan anak-anak. “Harta dan anak-
anak adalah perhiasan kehidupan dunia.” (QS.
al-Kahfi: 46)

Anak menjadi perhiasan maksudnya adalah
bahwa gelar, prestasi, kesuksesan dan kebaikan
anak-anak akan menjadi kebanggaan orang tua dan
menjadikannya baik di mata masyarakat.

Beberapa uraian diatas menunjukan bahwa
betapa pentingnya memiliki keturunan, namun
bagaimana dengan mereka yang tidak memiliki
keturunan? Ada beberapa alternatif yang bisa
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dilakukan:

Pertama, adopsi anak. Sebagian besar
pasangan suami istri yang sudah lama menikah
namun tidak kunjung dikaruniai anak, pasti akan
melakukan cara apapun untuk bisa mendapatkan
keturunan. Entah itu ke dokter untuk program hamil,
ke tukang pijat untuk memperbaiki posisi rahim, dan
lain sebagainya.

Dan ada pula yang kemudian adopsi anak untuk
‘memancing’ supaya memiliki keturunan. Mereka
percaya dengan mengadopsi ada, akan cepat diberi
amanah oleh Allah berupa bayi yang lahir dari rahim
sendiri.

Tetapi ada sebagian kecil orang, mengadopsi
anak karena memang mereka tidak ingin hamil dan
melahirkan. Ada yang beranggapan bahwa populasi
dunia sudah banyak, kenapa saya harus menambah
satu orang lagi untuk menghuninya. Ya.... semua itu
pilihan.

Kedua, merawat anak yang kurang mampu.
Banyak anak yang hidup dibawah garis kemiskinan.
Kita bisa merawat dan mendidiknya selayaknya
anak kita sendiri. Merawat dan mendidik mereka
seperti anak kita sendiri bisa menjadi hiburan
tersendiri.

Ketiga, menyantuni anak yang kurang
mampu. Jika memang kita belum bisa merawat
dan mendidik mereka di rumah kita, menyisihkan
sebagian harta kita untuk menyantuni mereka bisa
menjadi alternatif. Menyantuni mereka dan sesekali
mengajak mereka main bersama di tempat hiburan
dapat menambah kebahagiaannya kita dan juga
kebahagiaan mereka.

Semoga kita senantiasa menjadi perempuan
yang bahagia apapun kondisinya. Tetap
menginspirasi dan berkontribusi positif dilingkungan
kita.




kuliner

Restoran Berkonsep Family Friendly

alah satu hal yang tak boleh terlupakan
Sdalam list liburan adalah mencari atau

menyiapkan makanan yang enak dan
cocok untuk semua anggota keluarga. Karena
momen liburan belum tentu bisa diulang, jangan
sampai salah memilih restoran yang kurang
berkesan. Saat Anda berencana berlibur ke pantai
Selatan Malang, tak ada salahnya untuk mampir
ke Warunk Ratu Rawit Gondanglegi.

Restoran dengan konsep kekinian ini sangat
nyaman dengan parkiran dan space makan
yang sangat luas. Cocok untuk tempat makan
keluarga besar. Tak hanya itu, Warunk Ratu Rawit
pun menyajikan makanan-makanan yang family
friendly. Seperti masakan ala Jawa dan Chinese
food. “Beberapa menu andalan kami adalah
rawon dan ayam tulang lunak,” ujar Heiffanny
Rizal, owner Warunk Ratu Rawit.

Rawon ala restoran ini disajikan sedikit
berbeda. Daging dimasak empal dan kuah
disajikan terpisah. Rasanya cocok untuk semua
anggota keluarga. Begitu juga dengan ayam
tulang lunak yang bumbunya meresap hingga
tulang.

Selain itu, masih ada menu kekinian seperti
milkshake dan roti bakar. Cocok untuk anak-anak
dan camilan keluarga. Harga yang ditawarkan
Warunk Ratu Rawit pun terjangkau, dengan
pelayanan yang baik dan fasilitas seperti restoran
di kota-kota besar.
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Warunk Ratu Rawit

JI. Raya Hayam Wuruk No. 1 Kec. Gondanglegi,
Kab. Malang, Jawa Timur

() @warunk_raturawit

%, 0851-0075-9775
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KOMIK ZAKKI & AMILA

Tapi, Alhamdulillah,

——

Sudah 3 tahun
sejak kepergian ayah,
kadang bunda
masih sedih.

Allah
kuatkan
bunda.

N —f Kadang
i Ny [ merasa sepi.

Capek juga mengurus
dua anak yang sedang aktif.

Allah mudahkan
bunda membesarkan
anak-anak kita, Yah.

Allah menjadikan
Zakki dan Amila
anak yang shaleh.

fh

terima k;;ih va
Amila dan Zakki.

Sudah hadir
dalam kehidupan
bunda.
Bunda sayaaaang

Assalamualaikum,
Bundaaa...

Waalaikurmsalam,
eh iya masuk nak.

jangan sedih yaa.
Kita selalu
ada untuk bunda.

nangis?



KARYAKU

| Kota Blitar

Grogol - Kala Kedin

M&Jo - Ealo Malarg

Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah
di Graha Yatim Mandiri JI Raya Jambangan
No 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yatimmandiri.org
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Bangun Usaha
yang Memudahkan Jalan Sunnah

Alfalah Aqiqgah Jakarta

alam membangun sebuah usaha,
Dmemang banyak hal yang perlu
dipertimbangkan. Beberapa hal di

antaranya adalah soal tempat, waktu, tujuan,
hingga manfaat yang akan didatangkan dengan
adanya usaha tersebut. Namun, ada salah satu
hal yang menurut M. Fabiansyah Irwan Putra
lebih penting. Yaitu bagaimana usahanya bisa
membantu umat dalam menjalankan sunnah.

Pria pemilik usaha Alfalah Agigah Jakarta ini
menceritakan bahwa awal mula ia membangun
usaha, yang terpikir adalah bagaimana usahanya
ini bisa membawa manfaat. Juga memudahkan
umat islam menjalankan salah satu sunnah
Rasulullah SAW. “Sebelumnya saya memang
memiliki background di bidang kuliner. Bekerja
di restoran, hotel berbintang, hingga di kapal,”
kenang pria yang akrab disapa Fabian ini.

Karena akan segera menikah, Fabian pun
memutuskan untuk berhenti bekerja di kapal dan
memutuskan membangun usaha. Saat itu yang

terlintas adalah membangun usaha agigah. Sudah
lebih dari enam tahun lalu Fabian mendirikan
Alfalah Agiqah Jakarta. “Karena menikah saya
tidak bisa jauh dari keluarga. Harus standby.
Sebelum akhirnya memutuskan usaha aqgigah, saya
mencoba membuka catering dulu,” papar pria asal
Makassar ini.

Fabian memaparkan bahwa beberapa tahun
lalu usaha aqgigah belum menjamur di Jakarta.
Sehingga saat dirinya membuka usaha ini berjalan
cukup mudah dan mulus. Fabian pun menjalankan
sebuah inovasi. Yaitu agigah via online. “Pada
masa itu, para pengusaha agigah masih
menggunakan promosi dengan cara konvensional.
Misalnya dengan banner atau pamphlet pada tiang
listrik. Saya mencoba terobosan baru dengan iklan
dan menerima pesanan secara online,” paparnya.

Dengan bantuan sosial media dan website,
Fabian bisa menjangkau lebih banyak pelanggan.
Lebih utamanya di sekitar Jabodetabek. Fabian
juga menjelaskan bahwa dengan layanan online
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ini, pelanggan tidak perlu jauh-jauh datang ke
tempatnya untuk memesan. Cukup pesan secara
online. “Nanti pesanan agigah mau ditujukan ke
siapa dan di mana bisa kami langsung antarkan,”
ujarnya,

“Bahkan untuk memilih kambing dan
menyaksikan proses pemotongannya bisa secara
online. Kami selalu mendokumentasikan dengan
baik,” tambahnya. Bagi Alfalah Agigah Jakarta,
prosesi aqgigah adalah sebuah proses yang sakral
dan belum tentu bisa diulang lagi. “Sehingga
kami selalu mendokumentasikan momen
penyembelihan. Agar pelayanan yang kami berikan
makin maksimal,” jelas Fabian.

Menurutnya, selain prosesi penyembelihan,
makanan yang disajikan atau dikirim setelah
prosesi agigah juga merupakan satu hal yang
penting. “Kualitas makanan harus enak. Karena
juga belum tentu bisa diulang. Sehingga harus
berkesan,” ujarnya. Fabian pun menjamin
kualitas makanannya yang menggunakan bahan
berkualitas.

Dengan menyajikan makanan yang enak
dan berkualitas, Fabian tak perlu khawatir akan
kehilangan pelanggan. “Makanan yang enak juga
bisa sebagai sarana promosi. Karena promosi
dari mulut ke mulut juga powerful,” jelasnya. Hal
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ini terbukti dengan banyaknya pelanggan yang
kembali ke Alfalah Agigah Jakarta. “Alhamdulillah
banyak yang kembali. Bahkan bisa mengenalkan
Alfalah Agigah ke tetangga satu komplek,” tambah
Fabian.

Kemudahan agigah via online ini pun juga
membawa Alfalah Agigah Jakarta merambah
ke luar negeri. Beberapa kali Fabian menerima
pesanan dari luar negeri. “Mudahnya mereka bisa
pesan dari mana mereka berada. Lalu dikirimnya
di Indonesia. Misalnya ditujukan pada keluarga
atau panti asuhan,” jelasnya lagi. Dengan cukup
banyaknya pelanggan, Alfalah Agigah Jakarta bisa
melayani sampai 50 ekor kambing tiap minggu.

Namun hal itu tidak tentu. Sehingga Fabian
dan tim harus menyiapkan strategi lain agar
usaha terus jalan. Salah satunya tetap menerima
pesanan catering dan nasi kotak. “Kami sudah
tahu ritmenya. Jadi tidak terlalu panik jika saat sepi
aqgigah,” jelasnya. Saat ini dirinya dibantu oleh lima
orang pegawai.

Dalam kesuksesan usahanya ini, Fabian tak
lupa untuk menyisihkan Sebagian rezekinya.
Sekitar tiga tahun lalu, Fabian mengenal Yatim
Mandiri melalui media online. “Sejak saat itu makin
akrab dengan Yatim Mandiri. Pelayanannya baik
dan terpercaya,” tutupnya.
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Ajarkan Kedermawanan
Sejak Dini
MI Al Muhajirien Jakapermai Bekasi

ebagai salah satu lembaga pendidikan, MI
Al Muhajirien Jakapermai Bekasi sudah

menanamkan nilai-nilai kebaikan dari
berbagai sejak dini. Sejak 2002, MI Al Muhajirien
Jakapermai Bekasi sudah mengajarkan para siswa
untuk menyisihkan uang sakunya. “Lalu uang saku
tersebut dimasukkan dalam infak yang setiap
hari diadakan sekolah,” jelas Rojikin S.Pd.l. Pria
yang menjabat sebagai kepala sekolah ini pun
menijelaskan bahwa program infak ini pun turut
disalurkan pada Yatim Mandiri.

Pria yang akrab disapa Rojikan ini menceritakan
dirinya mengenal Yatim Mandiri sekitar tujuh tahun
lalu. “Sebelumnya staf dan guru di sini sudah
mengenal Yatim Mandiri lebih dulu,” ujarnya.
Menurut Rojikin, antara MI Al Muhajirien dan
Yatim Mandiri memiliki visi misi yang selaras. Yaitu
membantu siapapun yang kekurangan. Sehingga
dirinya tak keberatan saat Sebagian hasil infak
paras siswa turut disalurkan pada Yatim Mandiri.

Rojikin juga menjelaskan bahwa selama masa
pandemi, para siswa tetap terus berbagi rezekinya
pada mereka yang membutuhkan. “Mereka kami
imbau untuk menyediakan botol bekas air mineral
untuk mengumpulkan infak. Nominalnya pun
sesuai kemampuan,” ujarnya.

Program ini tentu memiliki banyak manfaat.
Terutama bagi para siswa dan lingkungan
sekitar. Dari sisi siswa, mereka biasa berbagi
dan dermawan sejak dini. “Sedangkan untuk
lingkungan sekitar, juga bisa merasakan
manfaatnya dengan bantuan dari kami. Jadi
dampaknya lebih luas,” jelasnya. (grc)
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Ingin Harta Halal
dan Berkah

Otoritas Jasa Keuangan Jakarta Timur

selama satu bulan terkadang bisa langsung

habis begitu saja. Tanpa sempat disisihkan
untuk berbagi. ltulah yang tak ingin dirasakan oleh
Mika Riandita, Kasubbag Kepatuhan Lembaga Efek 2
OJK. Maka, Mika memilih untuk menyalurkan sedikit
rezekinya itu pada anak yatim di bawah asuhan Yatim
Mandiri. “Saya mengetahui Yatim Mandiri dari rekan
kerja saya. Kebetulan beliau sudah menjadi donatur
tetap Yatim Mandiri,” kenangnya.

Hal yang menarik Mika adalah karena ia
ingin hartanya menjadi halal dan berkah. Karena
sebagian dari hartanya adalah hak orang
lain yang membutuhkan. “Salah satu yang
membutuhkan adalah anak yatim,” tambahnya. Mika
mengungkapkan bahwa pada awalnya donatur di
kantornya berjumlah sekitar lima orang. “Namun
karena zisco Yatim Mandiri tiap bulan datang
ke kantor, akhirnya banyak teman yang tertarik.
Termasuk para atasan,” papar Mika.

Diakui Mika tidak semua orang menyadari
pentingnya menyalurkan zakat, infak, dan
sedekahnya. Semua tergantung pada niat masing-
masing. “Agar tidak lupa saya selalu sisihkan di awal
bulan. Baru sisanya untuk kebutuhan sehari-hari,”
ujar Mika.

Bagi Mika, Yatim Mandiri adalah lembaga amil
zakat yang tepat untuk menyalurkan donasinya.
Karena Yatim Mandiri fokus untuk memandirikan
yatim dan dhuafa. “Sebaiknya anak yatim-lah yang
dibantu sebanyak mungkin,” tutupnya. (grc)

Rezeki yang didapat dari kerja keras kita



Memberi Fasilitas Belajar
untuk Yatim
dr. H. Darma Malem Sp. THT-KL

emberi bantuan pada anak yatim bisa

M dilakukan dari berbagai sisi. Seperti

sisi ekonomi, dukungan sosial, hingga
pendidikan. Bagi dr. Darma Malem Sp.THT-KL,
salah satu hal yang bisa memotivasi anak yatim
agar mampu bersaing dengan anak lainnya adalah
dengan memberi dukungan pendidikan. Hal itulah
yang sudah ia lakukan selama empat bulan ke
belakang. “Pertama kali saya mengenal Yatim
Mandiri saat saya diundang ke acara pembukaan
Sanggar Genius,” kenangnya.

Setelah itu, dr. Darma berkenalan dengan Branch
Manager Yatim Mandiri Medan. Dari sanalah dr.
Darma mengetahui banyak program dari Yatim
Mandiri. “Dengan mengetahui dan mengenal Yatim
Mandiri lebih dalam, saya pun berkeinginan agar
Sanggar Genius ini bisa dibuka di lebih banyak
tempat. Saya bersama Dewan Masjid Indonesia
Kota Binjai berencana untuk membuka lima sanggar
sampai awal tahun depan” papar pria yang juga
menjabat sebagai ketua Dewan Masjid Indonesia
Kota Binjai ini.

Sampai akhir tahun 2021, Darma sudah
mewujudkan cita-citanya dengan berhasil dibukanya
dua Sanggar Genius baru. Yaitu di Binjai Utara dan
Binjai Timur. “Alhamdulillah sudah ada 40 siswa
dari kedua Sanggar Genius tersebut. Semoga bisa
bertambah,” ujarnya.

Bagi Darma, memberi pendidikan yang layak
pada anak yatim merupakan salah satu bentuk
ikhtiar agar nanti di akhirat bisa berdekatan dengan
Rasulullah SAW. “Allah pun perintahkan kita untuk
memuliakan anak yatim,” tutupnya. (grc)

silaturahim

Sedekah Permudah
Kehidupan

Puskesmas Pohjentrek Pasuruan

udah lebih dari 10 tahun dr Halifah
SWijaksari Akbaryanti mengenal Yatim

Mandiri. Sekitar tahun 2009, dr. Halifah
berkenalan dengan Yatim Mandiri saat salah
satu petugas datang ke tempat bekerjanya.
“Salah satu petugas datang dan ternyata beliau
wali murid anak saya. Sehingga saya percaya,”
kenangnya. Selain itu, beberapa temanya pun
sudah menjadi donatur terlebih dulu.

Karena itu, dr. Halifah tak mau sendirian dalam
berbuah kebaikan. Dirinya juga mengajak rekan-
rekan kerjanya. “Kebetulan ada yang tertarik. Jadi
semakin semangat. Kadang juga saya ajak untuk
berkurban dengan kupon kurban itu,” jelasnya.
Selain rutin berdonasi, dr Halifah juga turut ikut
berkurban di Yatim Mandiri.

“Saya juga beberapa kali ikut membantu
program kesehatan keliling yang diadakan oleh
Yatim Mandiri. Karena pernah terjun langsung
membantu penerima manfaat jadi saya makin
yakin pada Yatim Mandiri,” paparnya.

Karena sudah cukup lama menjadi
donatur Yatim Mandiri, dr. Halifah pun sudah
banyak merasakan manfaat dari bersedekah.
“Sebenarnya saya tidak tahu pasti ya. Tapi
rasanya sedekah seperti mempermudah hidup.
Seperti saat ada anggota keluarga yang sakit jadi
lebih mudah mendapat penanganan. Bisa dapat
bantuan doa juga dari adik-adik yatim. Terima
kasih banyak,” tutupnya. (grc)
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Bantuan untuk Korban Banjir Bandang

anjir bandang yang menerjang wilayah
B Malang Raya mengakibatkan beberapa
rumah milik warga mengalami kerusakan
dan sebagian hanyut akibat derasnya aliran
Sungai Brantas tersebut.

Berbekal kondisi tersebut, Yatim Mandiri
bareng platform galang dana Kitabisa
menyalurkan sejumlah bantuan kemanusiaan
untuk warga terdampak banjir bandang di
Kelurahan Kidul Dalem, Kota Malang, pada Selasa
lalu (9/11/2021).

Bantuan yang tersalurkan kali ini berupa
puluhan sak semen, alat tulis, mushaf al-Qur’an,
alat sholat, suplemen, sosis dan kare hasil
optimalisasi daging sapi program Super Gizi
Qurban.

Dalam kesempatan baik itu, Yatim Mandiri
turut pula melakukan upaya pembersihan
dibantu oleh warga sekitar lokasi, yakni dengan

membersihkan sisa material yang dibawa saat
banjir bandang di selokan dan aliran sungai.

“Terimakasih saya ucapkan Yatim Mandiri
dan orang baik dari Kitabisa sudah peduli juga
membantu kami warga Kidul Dalem. Semoga
Allah membalas kebaikan Bapak Ibu semuanya.’
ucap salah seorang warga.

Sementara itu, Eko Budi selaku Branch
Manager Yatim Mandiri Malang memberikan
keterangan, bantuan yang tersalurkan ini berasal
dari kebaikan para donatur dan orang baik yang
peduli kondisi warga Malang terdampak banjir
bandang tersebut.

“Yatim Mandiri turut hadir di tengah
masyarakat yang terdampak banjir bandang
di beberapa wilayah Malang Raya. Upaya kita
lakukan ialah menyalurkan bantuan, evakuasi
dan pembersihan material.” terang Eko, sapaan
akrabnya. (*)
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naikkelas

Memandirikan Bunda Yatim
dengan Keluarga Besar

u Yeni, seorang Bunda dari kota Awal mula terpapar Covid-19 ketika ibu
B jember yang mempunyai empat kandung dari Bu Yeni mengalami gejala covid

orang anak kandung, dan dua yang mengakibatkan penghuni satu rumah
tanggungan anak yang dibawa suaminya dari harus mengalami isolasi mandiri. Tidak jauh
istri sebelumnya. Anak pertama Bu Yeni masih dari waktu sang ibu dari Bu Yeni mengalami
duduk dibangku kelas 1 SD. Sedangkan anak gejala Covid, sang nenek juga terkena gejala
keduanya masih duduk dibangku TK. Dan dua yang serupa dalam kurung waktu satu minggu.
lainnya masih balita. Suami beliau berjualan Dan disusul oleh suami dari Bu Yeni juga
kebutuhan rumah tangga. Seperti sampo, gula, terkena Covid-19. Setelah beberapa hari
sabun, dan kebutuhan lainnya melalui media terpapar Covid-19, sang suami, dan Ibu dari
online. Pada malam sebelumnya suami beliau Bu Yeni, serta Nenek dari Bu Yeni meninggal
berjualan nasi goreng keliling menggunakan dalam kurung waktu yang bersamaan. Setelah
gerobak di jalan Sultan Agung. Dalam satu dilakukannya pemakaman secara protokol
rumah terdapat sebelas penghuni, dua lainnya Covid-19, ayah dari Bu Yeni serta anak anaknya
adalah orang tua dari Bu Yeni, dan satu nenek langsung isolasi mandiri kembali.
dari Bu Yeni yang tinggal bersama di rumah Pada saat isolasi mandiri bersama ayah
terletak di pinggir sungai. dan anak anaknya, Bu Yeni mendapatkan

I
V4

UIVIINIY

. Bangkit

Program
Pemberdayaan
Ekonoinii

UMKM BANGKiE""

2 penyaluran

x Bise -

Batuan Modal Usg Modal Usaha




naikkelas

perilaku yang kurang nyaman dari para tetangga
tetangganya. Kondisi jalan menuju rumahnya
yang merupakan akses keluar masuk satu
satunya untuk Bu Yeni di tutup. Pada saat
isolasi mandiri Bu Yeni mengalami kesusahan
dalam bertahan hidup dikarenakan tidak adanya
pemasukan serta uang tabungan yang dimiliki
oleh Bu Yeni sekeluarga. Bu Yeni juga tidak
mendapatkan bantuan dari warga maupun
masyarakat umum. Setelah beberapa minggu
sejak Bu Yeni berduka ditinggal tiga orang
tercintanya, barulah jalan keluar masuk untuk
menuju rumah Bu Yeni dibuka oleh warga.
Setelah satu bulan lebih lamanya, Bu
Yeni mulai bangkit kembali dan melanjutkan
berjualan meneruskan almarhum suaminya
yaitu kebutuhan rumah tangga dengan tetap

menggunakan skema online dan berjualan
aksesoris yang dulu sempat Bu Yeni dapat
ilmunya sejak SMP. Namun hasil dari usahanya
Bu Yeni masih belum bisa memenuhi kebutuhan
sehari harinya terutama putranya yang masih
balita.

Alhamdulillah beberapa minggu lalu Bu
Yeni mendapatkan bantuan program kebaikan
dari Yatim Mandiri berupa bantuan pendidikan
untuk putranya yang masih sekolah, bantuan
modal usaha untuk mengembangkan usahanya,
dan bantuan senyum balita mandiri untuk
pemenuhan kebutuhan gizi anak balitanya.
Tak hanya disitu, Bu Yeni juga digabungkan
ke dalam komunitas Bunda Mandiri Sejahtera
untuk mendapatkan dukungan sosial, ilmu,
maupun ekonomi, serta keagamaannya.
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Kongres I11 OSMA (OSIS SMA)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

emuruh kemeriahan acara Kongres lll

Gdan Debat Calon Ketua-Wakil OSIS

SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding
School menggema memenuhi ruangan yang
terletak di lantai 7 Gedung Kampus Kemandirian.
Pada Rabu tepatnya 3 November 2021 seluruh
Civitas Academica SMA ICMBS hadir menjadi saksi
pelaksanaan Kongres Ill dan Debat Pasangan Calon
Ketua OSIS.

Kegiatan dibuka oleh sambutan Kepala SMA
yang diwakilkan oleh Ustaz liman Aji Ibrahin, S.Pd.|
selaku Waka Kesiswaan. Penampilan dibuka
dengan akustik, diikuti seluruh civitas bernyanyi
bersama. Ketiga pasangan calon dipersilakan untuk
memperkenalkan diri dan mengampanyekan motto
masing-masing. Tiga pasangan calon yang terdiri
dari enam siswa sudah menyiapkan materi dalam
adu debat ini. Visi dan misi tiap-tiap pasangan calon
sudah mereka siapkan dalam ajang debat yang
akan disaksikan oleh seluruh civitas yang berada di
Sekolah Insan Cendekia Mandiri BS.

Persiapan fisik dan mental merupakan modal
utama dalam acara debat yang akan membawa
arah kemajuan serta perubahan yang akan datang.
Pasangan calon ketua-wakil OSIS diantaranya yaitu
Nanda (XI lIS)-Amin (XI IIS), Arifin (Mia 1)-Hildan(Mia
2), Zidan(Mia 1)-Adin(Mia 2). Ketiga pasangan calon
tersebut saling beradu gagasan terkait dengan
program kerja yang akan diimplementasikan
apabila terpilih menjadi ketua-wakil. Tahapan demi
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tahapan dilalui oleh masing-masing pasangan calon
seminggu sebelum kegiatan ini dimulai. Tahapan
tersebut meliputi beberapa fase diantaranya:
penjaringan, penetapan, kampanye, kongres, debat
dan penetapan calon-wakil ketua. Pasangan calon
menyampaikan Visi dan Misi masing-masing, kritik
dan saran yang membangun diterima oleh mereka
dengan baik.

Sama seperti tahun sebelumnya, pemilihan
ketua dan wakil OSIS menggunakan digital software
atau e-voting. Software ini dibuat dengan PHP
untuk pelaksanaan dalam jaringan. Beberapa laptop
dapat dihubungkan secara bersamaan dengan cara
menggunakan koneksi WIFI yang dipancarkan dari
laptop dan kemudian diterima oleh beberapa laptop
yang lain. Pelaksanaan pemilihan diawali dengan
pemberian token kepada setiap Siswa dan Guru
SMA ICMBS. Kemudian, token tersebut digunakan
untuk log-in dalam software aplikasi Pemilihan
Ketua OSIS.

Pemilihan dilakukan di dalam bilik, setiap
bilik dilengkapi laptop yang sudah siap dengan
software aplikasi Pemilihan Ketua dan Wakil OSIS.
Siswa dan Guru melakukan log-in dengan token
yang sudah diberikan. Lalu, siswa dapat langsung
memilih dengan cara melakukan klik pada gambar
calon Ketua dan Wakil OSIS. Setelah melakukan
klik/pilihan maka otomatis software akan menuju
ke halaman log-in kembali dan siap untuk pemilih
berikutnya. (*)
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Pembukaan Program Angkatan ke-9

Mandiri Entrepreneur Center

merupakan program pendidikan di bawah

naungan Yayasan Yatim Mandiri. Berada di
Desa Jatirejo RT.13 Jatibatur Kec. Gemolong Kab.
Sragen. Lokasi tersebut amanah Wakaf Keluarga
Slamet Martorejo. Pesantren Kemandirian ada sejak
tahun 2012.

Program Studi Manajemen Bisnis (MEC-Sragen)
sebagai inti studinya melatih peserta didik untuk
dapat menjadi seorang pengusaha di bidang
Integrated Farming (Pertanian Terpadu). Para peserta
didik dilatih mengelola unit usaha budidaya ikan lele,
budidaya jamur tiram, budidaya ayam kampung,
tanaman hortikultura maupun tanaman pangan.

Sebagai peningkatan kualitas lulusan pihak
pesantren juga mendatangkan dosen tamu, guna
melengkapi keterampilan. Di antaranya keterampilan
Manajemen, Akuntansi, Teknologi Informasi, serta
Internet Marketing. Bukan hanya ilmu dunia yang
diberikan, mereka juga dibekali iimu agama. Seperti
Agidah, Figih, Hadist, Tilawati, Hafalan Juz 30.
Tujuanannya ada keimbangan antara urusan dunia
dan akhirat.

Pada tanggal 16 September 2021 Pesantren
Kemandirian (MEC-Sragen) mengadakan
pembukaan Program Angkatan ke-9 dengan
Tema, “Menumbuhkan Pioner Penerus Bangsa
Untuk Mewujudkan Ketahanan Pangan Di Era
Pandemi Global”. Sebanyak 20 peserta didik dari
berbagai daerah mengikuti acara tersebut. Program

Pesantren Kemandirian (MEC-Sragen)

Pelatihan Pesantren Kemandirian (MIEC-Sragen)
ini berlangsung selama 8 bulan. Ditambah 1 bulan
program magang di tempat para pengusaha yang
sudah sukses.

Selama program berlangsung, peserta
didik tidak dipungut biaya sama sekali. Seluruh biaya
ditanggung oleh Yayasan Yatim Mandiri. Salah satu
keunggulan program Pesantren Kemandirian (MEC-
Sragen) setiap lulusannya pasti memiliki tabungan.
Karena selama program mereka memiliki aktivitas
produktif yang menghasilkan. Melalui unit yang
dikelola, budidaya baik ternak maupun pertanian
mereka bisa berbisnis dari hasil panen.

Alumni Pesantren Kemandirian (VIEC-Sragen)
sebagian besar bisa berkarya. Buka bisnis sendiri
seperti budidaya ikan lele, budidaya ayam kampung.
Ada yang melanjutkan kerja di tempat magang. Ada
juga yang bekerja di Yayasan Yatim Mandiri. Sambil
kerja sebagian dari mereka melanjutkan pendidikan
Sinya. (*)

EyY e -y

Berkenal dengan Saham Syariah
Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

ahasiswa STAINIM Prodi Ekonomi
M Syariah angkatan 2019 mengadakan

kegiatan kuliah Tamu. Kegiatan ini
berkaitan dengan mata kuliah Pasar Uang dan
Pasar Modal Syariah, sehingga dalam rangka
mendukung penguasaan materi maka diundanglah
pemateri dari praktisi di bidang saham.
Pematerinya bernama Resandi Umami Hafi, SE
founder Studi Saham Pemula.

Tema yang diangkat pada kuliah tamu pada
tanggal 21 Oktober 2021 adalah terkait analisa
fundamental saham syariah. Mahasiswa belum
terlalu mengenal mengenai produk saham syariah
sehingga banyak yang tertarik dan antusias dalam
kegiatan tersebut. Kuliah tamu diadakan secara
online via google meet dan berdurasi kurang lebih
selama 1,5 jam.

Harapan dari dosen pengampu mata kuliah
Pasar Uang dan Pasar Modal Syariah dengan
diundangnya praktisi yang berkecimpung di
bidang saham, dapat membantu meningkatkan
pemahaman mahasiswa dan dapat belajar dari
pengalaman praktisi dalam berinvestasi sesuai
syariah. (*)
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atim Mandiri memiliki program sanggar
Ybelajar al-Qur’an dan Matematika untuk
yatim dhuafa yang sudah berjalan lebih
dari 23 tahun. Binaan dari program ini sebanyak
9.368 anak di 794 titik lokasi atau 12 provinsi.

Untuk itu Yatim Mandiri memberikan wadah
kreasi bagi anak-anak Yatim Dhuafa guna
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri
melalui Olimpiade Matematika dan Al Qur’an
(OMATIQ) ke-6. Menghadirkan narasumber M
Dzulfikri (Manager Program) dan Rudi Mulyono
(Sekretaris Yayasan Yatim Mandiri).

Sejalan dengan visi Yatim Mandiri yang
berkhidmat mengangkat harkat sosial
kemanusiaan serta berorientasi memandirikan
anak-anak yatim dhuafa Indonesia, kami
bermaksud mengadakan Olimpiade Matematika
dan al-Qur’an (OMATIQ) ke-6. Olimpiade yang
digadang-gadang sebagai Olimpiade Matematika
dan al-Qur’an, “Pertama dan terbesar di
Indonesia yang fokus diselenggarakan untuk
anak-anak yatim”.

Tahun ini pada tahap penyisihan telah diikuti
3.200 anak yatim dhuafa dengan 1.941 peserta
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Matematika dan 1.370 peserta al-Qur’an.
Sedangkan tahap semifinal berlangsung secara
serempak pada tangga 20 November 2021 di
kota Yogyakarta, Blitar dan Bandung.

M. Dzulfikri (Manager Program) menuturkan,
kedepan Final Olimpiade Matematika dan al-
Qur’an (OMATIQ) ke-6 akan diselenggarakan
pada tanggal 27 November 2021 bertempat
di Auditorium ICMBS (Insan Cendekia Mandiri
Boarding School).

“Delegasi dari 46 kota atau 12 Provinsi di
Indonesia sebanyak 4 s.d 6 anak yatim dhuafa,
atau 200 peserta yang hadir secara langsung
di Jalan Sarirogo No.1, Sarirogo, Kecamatan
Sidoarjo, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur,”
jelasnya. (*)

Pindai untuk Melihat
Berita Lainnya
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Linta Yatim
Dicinta Nabi
Khotmil Qur'an & Do'a Bersama
|1 Yatim Dhuafa

Khotmil
dan Doa bersama 1000 Yatim Dhuafa

abtu, 16 Oktober 2021, bertempat
Sdi Kompleks Kampus Kemandirian,

Sarirogo - Sidoarjo, Lembaga Amil
Zakat Nasional Yatim Mandiri menggelar acara
Khotmil Qur’an dan Doa Bersama Dengan 1000
Yatim Dhuafa secara Daring maupun Luring.
Acara ini melibatkan 1000 anak yatim dhuafa yang
tersebar di 46 lokasi di berbagai kota/daerah di
Indonesia.

Terselenggara berkat sinergi yang apik dengan
Bakrie Amanah dan dukungan berbagai pihak,
acara ini adalah merupakan bentuk rasa syukur
dan harapan dari anak-anak yatim dhuafa binaan
Yatim Mandiri untuk Indonesia agar segera pulih
dari pandemic covid-19 dan berbagai dampaknya
yang masih kita rasakan bersama hingga saat ini.

Sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional yang
telah 27 tahun berkecimpung dalam upaya
memandirikan yatim dhuafa, Yatim Mandiri melalui
berbagai program pendidikan yang terintegrasi
dan berkelanjutan telah berpartisipasi aktif
membantu pemerintah dalam menangani dampak
pandemic covid-19.

usantara
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Quran

Program-program sosial dan pemberdayaan
Yatim Mandiri yang sudah berjalan pada tahun
2021 ini meliputi bantuan pendidikan untuk 1000
yatim dhuafa terdampak pandemi covid-19,
beasiswa pendidikan untuk 16.145 yatim
dhuafa, asrama untuk 1000 yatim dhuafa yang
terbagi menjadi beberapa tahap sesuai jenjang
Pendidikan yang tersebar di beberapa kota di
Indonesia (Rumah Kemandirian, ICM Boarding
School, Mandiri Entrepreneur Center)

Pendampingan ekonomi untuk keluarga yatim
dhuafa.

Pada acara yang dihadiri juga oleh Wakil
Presiden Republik Indonesia, Prof. Dr. K. H. Ma’ruf
Amin, beserta jajarannya ini beliau menekankan
pentingnya masyarakat untuk menyalurkan
dana Zakat, Infak, Sedekah dan Wakafnya
melalui lembaga resmi yang telah disertifikasi
oleh pemerintah seperti Lembaga Amil Zakat
Nasional Yatim Mandiri. Karena transparansi
dan pengelolaan dana dari umat telah terbukti
bisa menjadi salah satu solusi dalam mengatasi
permasalahan sosial ekonomi di tanah air. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan September 2021

Penerimaan

Penerimaan Dana Zakat 1.064.072.178
Penerimaan Dana Infak/Shadagah 7.377.727.958
Penerimaan Dana Terikat 86.679.000
Penerimaan Dana Wakaf 275.596.719
Total Penerimaan 8.804.075.855
Saldo Bulan Lalu 1.127.938.894
Penyaluran

Program Pendidikan 4.322.979.327
Program Kesehatan & Gizi 182.765.658
Program Dakwah 4.522.251.120
Program Kemanusiaan 249.865.506
Program Ekonomi 154.535.835
Jumlah Penyaluran 9.432.397.446

Pemanfaatan Program
Bulan September 2021

PROGRAM DAKWAH PROGRAM EKONOMI

oes PROGRAM KESEHATAN
100.823 ¢29% . 08 seges
Penerima Manfaat *aaae™ Penerima Manfaat ~¢&s 877 .'%':‘.:'%
Penerima Manfaat ™ *as®
PROGRAM KEMANUSIAAN
PROGRAM LPICM .
2.819 eg%3
663 eg23e Penerima Mar%‘ae?t:'.‘&%%

) 9
Penerima Manfaat “aase>

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN

2.842 .%933_

PROGRAM PENDIDIKAN

. 7.527 :é'gig Penerima Manfaat *@as®
Penerima Manfaat ™ & PROGRAM MUHARRAM
43 0393

. ®!
Penerima Manfaat “aase>
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Yatimmandiri

Asyiknya Belanja Sambil
Berdonasi Melalui ﬁSthee

Cara berdonasi mudah via Shopee:
1. Buka Aplikasi Shopee

2. Pilih menu Pulsa, Tagihan, dan Hiburan
3. Klik Menu Donasi

4. Pilih Laznas Yatim Mandiri

5. Masukan Jumlah Donasi dan Nama

4. Lanjutkan dan Lakukan Pembayaran

i Fotr Marde

Selain itu bisa juga langsung melalui link berikut ini;

www.s.id/donasi-shopee
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Mitra mandiri Catering melayani catering Event / Pesta pernikahan, Ulang Tahun, Seminar,
Wisata, Khitanan, Makan harian karyawan perusahaan dan lain—lain. Melayani
instansi pemerintah tapi juga melayani instansi swasta dan pabrik.
Kami terus mempertahankan kualitas rasa dengan memadukan
kelezatan, kebersihan, dan higienis, hingga terwujud motto kami
Terbaik Dalam Mutu Produk Dan Layanan.

Mitra mandiri Catering memiliki dapur di Surabaya dan Gresik,
Siap untuk melayani pesanan di Surabaya, Sidoarjo, Gresik
baik untuk menu nasi box harian, menu pesta ulang tahun ,
khitanan,seminar, maupun family gathering.

Kantor Layanan : JI. Masjid Al Akbar Utara No. 3, Surabaya
Telp. 0318283184, 8283185 | Email : mitramandiri.services@gmail.com



www.yatimmandiriorg yatimmandiri

TUNAIKAN
ZAKAT
Tutup Akhir Tahun

Dengan Keberkahan

Rekening Donasi:

BSI' 7001241782

HUBUNGI KAMI ;: 0856 0856 444 1
Cresik 0822 44932223 Kediri 0812 5298 8980 MA N DI RI
Sidoarjo 0813 33369093 Jabodetabek 081219000 431 & Cafering
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Pembangunan pesantren Wakaf produktif Segera dibangun sekolah

Kemandirian dan wakaf
pemberdayaan di Jambang,
Jawa Timur

pemberdayaan di Sragen penghafal Al-Quran putri
Jawa Tengah di Bandung, Jawa Barat

Sempurnakan amal di akhir tahun Bsi-| 700.1241.798)
dengan menunaikan wakaf

www.wakafmandiri.org
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Part of Yatimmandiri

JI. Raya Sarirogo No. 1, Sidoarjo, Jawa Timur (61234) ICMBS K
Telp. (031) 9970-0528 | WA. 0823 - 3789 - 9993 icmbs_official =
www.sekolahicm.sch.id SekolahICM O



